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KESIMPULAN 

1. Geomorfologi daerah Kota Raja dan sekitarnya umumnya berupa dataran 

rendah dan perbukitan-perbukitan bergelombang yang terbagi menjadi 2  

satuan geomorfologi yaitu perbukitan vulkanik dan perbukitan denudasional. 

Pola pengaliran yang terdapat pada lokasi penelitian dapat dibagi menjadi 3 

yaitu pola pengaliran parallel, pola pengaliran rectangular, dan pola pengaliran 

sub denritik. Stadia sungai yang ada pada lokasi peneltian berdasarkan hasil 

pengamatan secara langsung yaitu stadia muda. 

2. Stratigrafi daerah Kota Raja dan sekitarnya dikelompokan menjadi 3 satuan 

(dari tua ke muda) dengan menggunakan tatanama satuan litostratigrafi yang 

tidak resmi (SSI, 1996), yaitu satuan basalt Polohungo (Eosen-Oligosen), 

satuan granodiorit Kota Raja (Miosen awal-tengah), dan satuan gamping 

mudstone Toayu (Pliosen-Plistosen). 

3. Struktur geologi daerah Kota Raja dan sekitarnya berdasarkar hasil yang 

ditemukan dilapangan terdapat 2 sesar berupa sesar normal Tabongo dan sesar 

normal Tanah Putih. 

4. Sejarah geologi daerah Kota Raja dan sekitarnya Umur Eosen-Oligosen pada 

daerah penelitian terjadi gejala proses hasil magmatik bawah laut, pada Umur 

Miosen awal-tengah terjadi pembentukan intrusi batuan beku asam-

intermediet berupa batuan granodiorit Kota Raja yang hampir menutupi 

keseluruhan pada daerah peneltian. Pada Umur Plio-Pleistosen terendapkan 

satuan batugamping mudstone yang menindih satuan granodiorit secara tidak 
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selaras. Batugamping mudstone pada daerah penelitian mengalami 

pengangkatan yang diakibatkan oleh adanya aktifitas terakhir dari tunjaman 

banggai sula pada umur Plio-Pleistosen. Struktur geologi yang bekerja berupa 

sesar yang diakibatkan oleh proes penunjaman dari bagian utara,.  

5. Potensi geologi yang ditemukan didaerah Kota Raja dan sekitarnya berupa 

potensi kebencanaan dan potensi pariwisata. Potensi kebencanaan yaitu 

terdapatnya beberapa tempat yang mengalami longsoran didaerah Kota Raja 

dan sekitarnya, dan potensi pariwisata berupa daya tarik wisata geologi atau 

biasa disebut dengan daya tarik geowisata yang dapat dijumpai didaerah 

perbatasan Desa Kota Raja dan Desa Toayu. 
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